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Dalam mata pelajaran produktif dibutuhkan media pembelajaran secara visual yaitu sebuah alat
peraga. Alat peraga dapat mempermudah guru menyampaikan materi dan siswa dapat menerima
materi. . Berdasarkan hasil observasi di SMK N 3 Semarang pada mata pelajaran mengoperasikan
sistem pengendali elektromagnetik khususnya pada kompetensi dasar melacak gangguan pada
sistem kontrol berbasis relay atau kontaktor magnetik, nilai tertinggi siswa adalah 80, nilai terendah
siswa adalah 30. Kriteria ketuntasan minimal ( KKM ) 75 dengan nilai rata — rata siswa 62 maka
hasil belajar siswa belum tuntas. Ada dugaan siswa belum dapat menerapkan materi bagaimana cara
melacak gangguan pada sistem pengendali elekrtomagnetik. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah ada perbedaan hasil belajar siswa pada mata pelajaran sistem pengendali
elektromagnetik yang diberi pengajaran menggunakan alat peraga dengan siswa yang tidak
menggunakan alat peraga. Penelitian ini menggunakan metode Quasi Experimental yaitu
Nonequivalent Control Group Design. Analisis data yang digunakan meliputi uji t. Pada penelitian ini
terdapat perbedaan hasil belajar kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol, berdasarkan uji t
didapat nilai tniwng sebesar 2,72, tmiung) tersebut lebih besar dari pada nilai t(aven yaitu sebesar 2,00.
Jadi dapat disimpulkan terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang menggunakan alat peraga
dan yang tidak menggunakan alat peraga. Sebagai saran dalam proses pembelajaran
Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektromagnetik supaya menggunakan alat peraga analisa
gangguan pengendali elektromagnetik.

Abstract

In the productive subjects required visual learning media is a props. Props can make teachers deliver the material
and student can receive material. Based on observations in SMK N 3 Semarang on subjects particularly
electromagnetic control system operates specially on the basis of competency tracking control system based on the
distruption of the relay or magnetic contactor, highest grade of students is 80, the lowest grade of students is 30.
The minimum completeness criteria 75, students value avarage 62 result hadn’t student learning. There are
allegations of students haven’t been able to apply the maerial how to track disturbances in the electromagnetic
control system. This research aims to find out if there is a difference in students learning outcomes in subjects
with electromagnetic control system using props with teaching students who don’t use props. This research used
Quasi Experimental it’s Nonequivalent Control Group Design. The analysis of the data used include t-test. On
the research, there are differences in learning outcomes of the experimental group and control group, based on the
obtained value t test t ouny) by 2.72, t (coum) 1s greater than the value of t qavie that is 2.00. So it can be concluded
there is a difference in learning outcomes between students who use props and who do not use props. As a
suggestion in the learning process so that the Electromagnetic Control System Operate using props analysis
controlling electromagnetic interference.
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PENDAHULUAN

Media Pembelajaran adalah alat bantu yang
dapat dijadikan sebagai penyalur pesan guna
mencapai tujuan pengajaran (Djamarah dan Zain,
2006: 120 — 121). Media pembelajaran dapat
memudahkan siswa menerima materi pelajaran
untuk mencapai tujuan belajar. Dalam mata
produktif dibutuhkan
pembelajaran secara visual yaitu sebuah alat

pelajaran media

peraga. Alat peraga dapat mempermudah guru
menyampaikan materi dan siswa dapat menerima
materi. Penggunaan alat peraga bertujuan supaya
materi yang diberikan secara lisan dapat
dipraktekan secara langsung kepada siswa dan

kerja guru lebih efektif dan efesien.

Berdasarkan hasil observasi di SMK N 3
Semarang pada mata pelajaran mengoperasikan
sistem pengendali elektromagnetik khususnya
pada kompetensi dasar melacak gangguan pada
sistem kontrol berbasis relay atau kontaktor
magnetik, nilai tertinggi siswa adalah 80, nilai
terendah siswa adalah 30.

Kriteria ketuntasan minimal ( KKM ) 75
dengan nilai rata — rata siswa 62 maka hasil belajar
siswa belum tuntas, sehingga nilai hasil belajar
praktek mengoperasikan sistem pengendali
elektromagnetik perlu ditingkatkan. Ada dugaan
siswa belum dapat menerapkan materi bagaimana
cara melacak gangguan pada sistem pengendali
elekrtomagnetik. Dalam Hal ini dibutuhkan alat
yang dapat digunakan siswa untuk praktek supaya
siswa dapat mengerti dan trampil dalam melacak
gangguan sistem

pada pengendali

elektromagnetik.

Permasalahannya, apakah ada perbedaan
hasil belajar siswa yang diberi pengajaran
menggunakan alat peraga dengan siswa yang tidak
menggunakan alat peraga pada mata pelajaran
mengoperasikan sistem pengendali
elektromagnetik kelas XI SMK N 3 Semarang.

Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui apakah ada
perbedaan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
sistem pengendali elektromagnetik yang diberi
pengajaran menggunakan alat peraga dengan
siswa yang tidak menggunakan alat peraga.

Kompetensi dasar tentang melacak
gangguan pada sistem kontrol berbasis relay atau
kontaktormagnetik merupakan pengembangan
dari kompetensi inti tentang mengolah, menalar,
dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan
mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah

pengawasan langsung pada mata pelajaran

mengoperasikan sistem pengendali
elektromagnetik.

Pada sistem pengendali siswa harus
mengenal terlebih dahulu tentang MCB,

kontraktor magnetik, push buton, Timber delay
relay (TDR), termal Dover Load (TOL), dan
lampu indikator. Kemudian siswa harus dapat
membaca gambar dasar rangkaian pengendali
supaya siswa mudah melacak gangguan yang ada
dalam sistem pengendali elektromagnetik.

Gambar dasar yang perlu dipahami siswa
pada sistem pengendali sebagai berikut :

Gambar 1. Rangkaian pengendali menggunakan
1 kontaktormagnet dan 2 kontaktormagnet dengan
pengunci.
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Gambar 2. Rangkaian pengendali secara bergantian dan
rangkaian daya 1 Motor 3 phasa.

- —

Gambar 3. Rangkaian daya 2 motor dan rangkaian daya
berputar berlawanan arah.

Selain itu, dalam hal penguasaan teknik
melacak gangguan, siswa dituntut mengetahui
bahaya dan gangguan — gangguan yang terjadi
pada sistem  pengendali  elektromagnetik.
Gangguan - gangguan yang sering terjadi antara
lain pengunci pada kontaktor yang tidak bekerja,
motor listrik yang tidak mau berputar, kontaktor
yang tidak bekerja ketika tombol push botton
ditekan, terjadinya beban lebih (over load), tidak
bekerjanya indikator , tidak bekerjanya TDR.
Siswa harus dapat melacak gangguan — gangguan
tersebut dengan menggunakan multimeter dan
testpen. Secara prinsip siswa harus mengetahui
penggunaan alat ukur ketika difungsikan untuk
melacak gangguan dan tidak lupa harus sesuai
dengan standart keselamatan kerja. Dalam
mencari gangguan siswa dituntut harus teliti dan
sabar supaya kerusakan dapat ditemukan.
Penggunaan multimeter harus sesuai dengan
selector switch batas ukur supaya tidak merusak

alat ukur tersebut.

3

METODE

Setiap  Penelitian  diperlukan  sebuah
metode, agar hasil yang diharapkan sesuai dengan
yang ditentukan. Hasil penelitian

mempunyai potensi bobot ilmiah dan objektif

rencana

apabila menggunakan metode penelitian yang
tepat.

Metode pada dasarnya berarti cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu. Setiap penelitian mempunai
tujuan dan kegunaan tertentu ( Sugiyono, 2013).

Pada Bab
penelitian yang meliputi

ini akan diuraikan metode

lokasi penelitian,

populasi, sampel, variabel penelitian, desain

penelitian, prosedur  penelitian, metode
pengumulan data, instrumen penelitian, dan

metode analisa data.

Metode yang digunakan dalam penelitian
adalah
eksperimen ada perlakuan (treatment). Metode

ini eksperimen. Dalam penelitian
Sugiyono

metode

penelitian  eksperimen  menurut
(2012:107) dapat diartikan
penelitan yang digunakan untuk mencari pengaruh
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam
yang Penelitian
menggunakan penelitian Quasi
Experimental yaitu Nonequivalent Control Group

sebagai

kondisi terkendalikan. ini

desain

Design. Desain ini hampir sama dengan pretest
posttest control group desaign, hanya pada desain
ini kelompok kontrol dan eksperimen tidak dipilih
secara acak.

Terdapat dua kelas yang akan diuji, yaitu
Kelas
eksperimen diberi treatment berupa alat peraga
analisa gangguan pengendali elektromagnetik

kelas kontrol dan kelas eksperimen.

sedangkan kelas kontrol tidak diberi treatment,
pembelajaran dilakukan secara konvensional.

Kedua kelas akan diberikan tes kemampuan
awal untuk mengukur kemampuan awal antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol, sedangkan tes
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kemampuan akhir dilakukan untuk mengukur
hasil dari pembelajaran pada kelas kontrol dan
kelas eksperimen. Hasil kedua tes akhir antara
kelas kontrol dan kelas eksperimen akan
dibandingkan. Perbedaan yang berarti (signifikan)
antara hasil tes kemampuan akhir, menunjukkan
pengaruh dari perlakuan yang diberikan. Bagan

alur penelitian:

Menentukan

populasi

I

Menentulan

Sampel

I

est
¥

Kalompok sksperimen

¥
Nenggunakan alat

Kelompek kontrol

Tidak menggunakan alat

peragza peraza

Test kemampuan akhir

Uji homegenitas

15ji Hipotesic
Data Hasil Penelitian

Gambar 4. Desain Penelitian

Untuk mengumpulkan data digunakan
metode analisis data yaitu uji normalitas, uji

homogenitas, dan uji hipotesis.

Sebelum dilakukan wuji hipotesis, data
tersebut perlu diuji persyaratan yaitu uji normalitas
dan homogenitas. Dalam uji normalitas

didapatkan hasil sebagai berikut :

Tabel 1. Hasil Analisis Uji Normalitas

Chi Kuadrat Kelas Kelas kontrol
Eksperimen
X2hitung 3,4331 3,8686

X2tabel 7,81 7,81

Kriteria Normal Normal

Berdasarkan perhitungan X2hitung kelas
eksperimen sebesar 3,4331 dan kelas kontrol
sebesar 3,8686 dengan derajat kebebasan (dk) 6 — 3
= 3. Maka, dk = 3 diperoleh X2tabel sebesar 7,81.
Diketahui, jika X2hitung < X2tabel data bersifat
normal atau diterima, sedangkan X2hitung >
X2tabel data ditolak. Jadi dari hasil yang didapat
dari uji normalitas adalah data terdistribusi
normal.

Uji kedua
homogenitas. Uji homogenitas digunakan untuk

persyaratan yaitu  uji
mengetahui apakah seragam tidaknya variansi
sampel — sampel yang diambil dari populasi yang
sama. Pengujian homogenitas sampel digunakan
untuk generalisasi pada hasil penelitian yang
diambil dari kelompok — kelompok terpisah yang
berasal dari satu populasi (Arikunto, 2010:363).
Hasil uji homogenitas terhadap tes kemampuan
akhir pada taraf signifikansi 5% dan dk= k-1
2,98 <yx2tabel= 3,84.
Berdasarkan hasil tersebut berarti Ho diterima

didapatkan x2hitung=

artinya varians data hasil belajar antar sampel
tidak berbeda nyata atau bersifat homogen.

Setelah dilakukan pengujian persyaratan
data tersebut diuji dengan menggunakan uji
hipotesis untuk mengetahui apakah ada perbedaan
hasil belajar antara siswa menggunakan alat
peraga dan tidak menggunakan alat peraga.

Dari penelitian ini uji hipotesis diambil
untuk membandingkan tes kemampuan awal kelas
eksperimen dengan kelas kontrol dan juga
membandingkan hasil belajar tes kemampuan

akhir kelas eksperimen dengan kelas kontrol.

Hasil yang didapat ketika tes kemampuan
awal adalah thitung 0,91 dengan ttabel 2,00. Dari
hasil tersebut diketahui bahwa thitung 0,91 <
ttabel 2,00, karena thitung < ttabel hasil tes
kemampuan awal siswa tidak ada perbedaan.
Hasil yang didapat ketika tes kemampuan akhir
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siswa adalah thitung = 2,72 dengan ttabel 2,00. belajar antara siswa yang menggunakan alat

Dari hasil tersebut diketahui bahwa thitung > peraga dan yang tidak menggunakan alat peraga.

ttabel, (2,72 > 2,00).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Data hasil test kemampuan akhir siswa
berupa praktek yang telah dilakukan pada kelas
kontrol dan eksperimen yang berdistribusi normal
dan homogen. Dalam tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui apakah ada perbedaan hasil
belajar ketika menggunakan alat peraga dan tidak
menggunakan alat peraga. Untuk mengetahui
hasil tersebut dilakukan uji hipotesis dengan cara
wji t. Dari uji t diperoleh data sebagai berikut :

Tabel 2. Hasil tes kemampuan akhir

Sumber variasi Kelas . Kelas kontrol
eksperimen

Jumlah 2240 1920

N 30 30

X
4,67 64,00

s2 279,49 183,54

Standart

deviasi (s) 16,76 13,03

Harga t thitung(2, 72)>teaer (2,00)

Hasil analisis uji perbedaan hasil belajar
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
diperoleh thitung > ttabel (2,72 > 2,00). Hipotesis
dari

penelitian ini telah diperoleh dan

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil

5

Pembahasan

Tujuan penelitian ini adalah untuk
membandingkan hasil belajar mengoperasikan
sistem pengendali elektromagnetik kompetensi
dasar melacak gangguan pada sistem kontrol
berbasis relay atau kontaktormagnetik dengan
menggunakan alat peraga dan tidak menggunakan
alat peraga kelas XI SMK N 3 Semarang.
Penelitian ini diambil dua kelompok sebagai
sampel yaitu kelas listrik 1 berjumlah 30 siswa dan
listrik 2 berjumlah 30 siswa. XI listrik 1 sebagai
kelas eksperimen yang menggunakan alat peraga,
XI listrik 2 sebagai kelas kontrol yang tidak

menggunakan alat peraga.

Sampel yang telah diketahui kemudian
diberi tes kemampuan awal. Tes kemampuan awal
bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal
sampel dalam keadaan sama atau tidak. Setelah
dilakukan tes kemampuan awal siswa diberi
perlakuan. Dari perlakuan tersebut, kemudian
dilakukan tes kemampuan akhir kepada siswa.

Hasil belajar siswa yang diperoleh dari tes
kemampuan akhir, diketahui bahwa terdapat
perbedaan hasil belajar siswa pada kelas kontrol
dan kelas eksperimen. Apabila terdapat perbedaan
hasil belajar yang terjadi antara kelas kontrol dan
kelas eksperimen disebabkan karena perlakuan
selama pembelajaran berlangsung menggunakan
alat peraga maupun tidak menggunakan alat
peraga ( Feri H M, 2009 ).

Perbedaan hasil belajar siswa ditunjukkan
dengan melakukan uji t untuk pengujian hipotesis.
Hipotesis yang dikemukakan adalah apakah ada
perbedaan hasil belajar siswa yang diberi
pengajaran menggunakan alat peraga dengan hasil
belajar siswa yang tidak menggunakan alat peraga.

Dalam penelitian ini, peneliti mengetahui
bahwa kelas eksperimen lebih antusias dan dapat
aktif untuk memahami bagaimana cara menangani
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gangguan yang terdapat pada sistem pengendali
elektromagnetik.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan  hasil dapat

disimpulkan terdapat perbedaan hasil belajar

penelitian

antara siswa yang menggunakan alat peraga dan
yang tidak menggunakan alat peraga, pada
kompetensi dasar melacak gangguan sistem
pengendali pada mata pelajaran mengoperasikan
sistem pengendali elektromagnetik pada siswa
kelas XI SMK N 3 Semarang tahun 2014/2015.
Hal ini dapat diketahui melalui pembuktian
dengan uji hipotesis yang diperoleh thitung > ttabel

(2,72 > 2,00).

Berdasarkan  penelitian  yang  telah
dilakukan, maka saran yang dapat diberikan
adalah sebagai Dberikut dalam proses

pembelajaran Mengoperasikan Sistem Pengendali
Elektromagnetik supaya menggunakan alat peraga
analisa gangguan pengendali elektromagnetik.
Dalam melakukan kegiatan belajar mengajar pada
mata pelajaran mengoperasikan sistem pengendali
elektromagnetik dibutuhkan manajemen kelas
agar siswa yang menerima pelajaran lebih
maksimal dan waktu tidak terbuang sia - sia.
Dalam menggunakan alat peraga menganalisa
gangguan, siswa harus didampingi guru dan
dipastikan selektor batas ukur multimeter sesuai
dengan kegunaannya.
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